
Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS  

Volume 2, No 6 – Desember 2024 

e-ISSN : 29863104 
  

Hal. 1622 
 

       PSIKOEDUKASI BULLYING PADA SISWA/I SEKOLAH DASAR NEGERI 3 
DEWANTARA, ACEH UTARA 

 
Ulfa Zahra Hsb

1
, Nia Safitri

2
, Fitria Zulhilma

3
, Dini Fitria Putri

4
, Cut Ita Zahara

5
 

1,2,3,4Universitas Malikussaleh 
nia.210620131@mhs.unimal.ac.id 
 

Received: 07-10-2024 Revised: 12-11-2024 Approved: 02-12-2024 
 

ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa Sekolah Dasar di 

Desa Dewantara tentang bullying melalui intervensi psikoedukasi. Metode pengabdian yang digunakan adalah 

seminar interaktif berbasis psikoedukasi, yang melibatkan siswa kelas VI berusia 11–13 tahun yang dipilih 

secara purposive sampling. Materi seminar mencakup definisi, jenis, dampak, serta strategi pencegahan 

bullying, dengan metode penyampaian berbasis diskusi kelompok (FGD). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

siswa memiliki peningkatan pemahaman tentang bullying, yang tercermin dari partisipasi aktif dalam diskusi 

serta banyaknya pertanyaan terkait materi. Selain itu, kesadaran siswa terhadap dampak bullying dan 

pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman juga meningkat. Simpulan dari kegiatan ini adalah 

bahwa psikoedukasi efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif, meningkatkan kesadaran siswa, serta 

berkontribusi pada upaya pengurangan perilaku bullying di lingkungan sekolah. 

Kata Kunci: Bullying, Psikoedukasi, Siswa 

 
PENDAHULUAN 

Kekerasan terhadap anak sekolah semakin marak terjadi dan menjadi perhatian serius 

bagi dunia pendidikan dan orang tua (M. Hadi Asykur et al., 2022). Fenomena ini sangat 

ironis, mengingat sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman untuk mendidik, 

mengembangkan karakter, dan membangun sikap positif pada anak. Namun, realitasnya, 

banyak siswa yang justru mengalami perundungan atau bullying di lingkungan sekolah. 

Kondisi ini membuat mereka merasa takut untuk berpartisipasi dalam aktivitas sekolah, baik 

secara akademik maupun sosial. Menurut Ardianto, (2023) bullying merupakan tindakan 

penindasan yang dilakukan dengan tujuan merugikan fisik atau mental seseorang. Tindakan 

ini mencerminkan perilaku kejam yang sengaja dilakukan oleh pelaku untuk melukai korban. 

Bullying sering kali dipahami sebagai tindakan agresif, namun definisinya lebih 

kompleks. Nurmala Hayati & Fadhilla Yusri, (2023) menjelaskan bahwa bullying adalah 

tindakan bermusuhan yang dilakukan secara sadar dan disengaja dengan tujuan untuk 

menyakiti, baik secara fisik maupun emosional. Tindakan ini dapat berupa ancaman, teror, 

atau bahkan bentuk intimidasi yang terselubung di balik kedok persahabatan. Bullying juga 

dapat terjadi dalam berbagai situasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, di depan 

umum atau dalam kondisi yang tersembunyi (Sulisrudatin, 2014). Hal ini menunjukkan 

bahwa bullying merupakan perilaku yang terstruktur dengan pola tertentu, yang sering kali 

melibatkan perencanaan atau terjadi secara spontan. 

Bullying tidak hanya berdampak buruk pada korban, tetapi juga menciptakan 

lingkungan sosial yang tidak sehat (Safaat, 2023). Fenomena ini memperlihatkan bahwa 

membiarkan bullying terjadi sama dengan memberikan kekuatan kepada pelaku untuk terus 

melanggengkan budaya kekerasan (Nuryuliza et al., 2024). Khususnya di lingkungan sekolah, 

penting untuk menegakkan peraturan secara ketat dan konsisten serta meningkatkan 

pengawasan terhadap siswa. Selain itu, sekolah harus mengoptimalkan fungsi unit Bimbingan 

dan Konseling (BK) untuk memastikan setiap permasalahan yang terkait dengan bullying 

dapat diidentifikasi dan ditangani dengan baik (HIidjat et al., 2024). Fungsi ini menjadi 
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krusial dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan mental dan 

emosional siswa (Amahoru & Ahyani, 2023). 

Salah satu aspek yang mencolok dari fenomena bullying adalah ketidakseimbangan 

jumlah antara pelaku dan korban (Nurfaniza & Margaret, 2024). Biasanya, bullying 

dilakukan oleh kelompok terhadap individu tertentu, yang sering kali dianggap berbeda atau 

tidak sesuai dengan norma sosial kelompok tersebut. Menurut Putri & Masnawati, (2024) 

fenomena ini tidak hanya dapat dilihat dari sisi individu pelaku dan korban, tetapi juga harus 

diperhatikan dari aspek sosial yang melatarbelakangi tindakan tersebut. Iklim sosial dalam 

suatu lingkungan sering menjadi indikator utama yang memengaruhi terjadinya bullying. 

Dalam banyak kasus, korban menjadi sasaran karena dianggap tidak masuk dalam lingkaran 

sosial pelaku, sehingga memunculkan diskriminasi dan penindasan (Marasaoly & Umra, 

2022). Dampak bullying tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh pelaku dan 

lingkungan sosial secara keseluruhan (Hopeman et al., 2020). Wahani et al., (2023) 

menemukan bahwa pelaku bullying sering mengalami masalah emosional yang sama 

buruknya dengan korban. Penelitian yang menggunakan Kuesioner Kekuatan dan Kesulitan 

(Strengths and Difficulties Questionnaire, SDQ) ini menunjukkan bahwa pelaku sering kali 

memiliki gangguan psikologis yang memengaruhi hubungan sosial mereka di masa depan. Di 

sisi lain, korban bullying mengalami dampak psikologis yang signifikan, seperti gangguan 

kecemasan, depresi, hingga trauma jangka panjang. Hal ini menjadikan bullying sebagai 

ancaman serius terhadap kesehatan mental, baik bagi korban maupun pelaku. Upaya 

pencegahan bullying harus menjadi prioritas dalam sistem pendidikan. Pendidikan anti-

bullying yang disampaikan melalui psikoedukasi menjadi salah satu solusi efektif untuk 

meningkatkan kesadaran siswa tentang dampak buruk bullying (Widyaningtyas & Rochman 

Hadi Mustofa, 2023). Melalui pendekatan ini, siswa dapat memahami lebih dalam mengenai 

definisi, jenis, dampak, serta strategi pencegahan bullying. Seminar interaktif yang 

melibatkan siswa sebagai peserta aktif juga dapat menjadi media untuk mendorong diskusi 

terbuka, sehingga mereka lebih berani mengungkapkan pengalaman dan pandangan mereka 

tentang bullying (Salau et al., 2023). 

Masyarakat juga memiliki peran penting dalam mengatasi masalah bullying. Dengan 

menolak toleransi terhadap perilaku tersebut, masyarakat dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang aman dan mendukung bagi anak-anak. Keterlibatan orang tua, guru, dan 

seluruh elemen masyarakat sangat diperlukan untuk memutus rantai kekerasan ini. Selain itu, 

upaya kolektif untuk membangun budaya yang menghargai perbedaan juga penting dilakukan 

agar bullying dapat diminimalisir. Melihat kompleksitas masalah ini, edukasi tentang 

bullying menjadi sangat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan 

menjadi dasar dalam merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Dengan memahami akar 

masalah, dampak, dan cara pencegahannya, diharapkan bullying dapat ditangani secara lebih 

efektif, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang benar-benar aman, mendukung, dan bebas 

dari kekerasan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Populasi dalam pengabdian ini adalah siswa SDN didesa Dewantara. Sampel 
diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria siswa kelas VI 
berusia antara 11 hingga 13 di Sekolah Dasar. Maxwell (2005) menjelaskan bahwa 
purposive sampling sangat bermanfaat dalam penelitian kualitatif untuk memilih 
partisipan yang memiliki relevansi tinggi terhadap fenomena yang sedang diteliti. 
Setiap sesi FGD terdiri dari 8 hingga 10 peserta, sesuai dengan rekomendasi dari 
Krueger dan Casey (2015), yang menyatakan bahwa jumlah tersebut ideal untuk 
menciptakan diskusi yang mendalam dan partisipatif. Metode pengabdian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Focus Group Discussion (FGD) 
sebagai teknik pengumpulan data utama. Fokus dari penelitian ini adalah untuk 
memahami dampak dari psikoedukasi tentang bullying terhadap pengetahuan dan 
sikap peserta yang mengikuti kegiatan tersebut. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman peserta 
serta persepsi mereka mengenai bullying.  

Menurut Denzin dan Lincoln (2005), pendekatan kualitatif adalah cara yang tepat 
untuk memahami kompleksitas fenomena sosial, seperti bullying, yang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor individual dan lingkungan. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari panduan FGD dan materi psikoedukasi. Panduan FGD disusun 
berdasarkan literatur terkait bullying dan intervensi psikososial, dengan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menggali persepsi peserta mengenai berbagai aspek 
bullying, seperti dampaknya terhadap korban dan efektivitas intervensi psikoedukasi 
yang diberikan. Selain itu, materi psikoedukasi yang disampaikan dalam penelitian ini 
mencakup definisi bullying, jenis-jenis bullying, dampak psikologis yang ditimbulkan, 
serta strategi pencegahan dan penanganannya. Materi ini disusun dengan merujuk pada 
model intervensi psikoedukasi yang dijelaskan oleh Bandura (1997), yang menekankan 
pentingnya memberikan informasi yang jelas dan interaktif untuk mengubah sikap dan 
perilaku peserta. Proses pengabdian ini dimulai dengan tahap persiapan, di mana 
peneliti menyusun materi psikoedukasi dan panduan diskusi FGD berdasarkan kajian 
literatur yang komprehensif. 

 Psikoedukasi kemudian diberikan kepada peserta melalui dua sesi yang masing-
masing berlangsung selama 90 menit. Sesi psikoedukasi ini diadakan dalam bentuk 
seminar interaktif yang menggunakan media presentasi dan video untuk menjelaskan 
tentang bullying. Peneliti mengikuti pendekatan Kolb (1984), yang menyarankan 
penggunaan metode pembelajaran interaktif agar peserta dapat terlibat aktif dalam 
proses belajar dan refleksi. Setelah sesi psikoedukasi selesai, FGD dilakukan untuk 
menggali lebih lanjut pengalaman peserta terkait bullying serta tanggapan mereka 
terhadap materi yang disampaikan. Diskusi difasilitasi oleh peneliti dengan tujuan 
mendorong peserta untuk berbagi pengalaman mereka secara terbuka. Data yang 
dikumpulkan dari FGD kemudian dianalisis menggunakan metode analisis tematik yang 
dikemukakan oleh Braun dan Clarke (2006). Analisis tematik ini dilakukan dengan 
langkah-langkah pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul dari diskusi. 
 

 HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN 
Psikoedukasi dilakukan pada hari Jumat tanggal 11 Oktober 2024 di SDN 3 

Dewantara, dihadiri siswa sebanyak 24 orang. Pada tahap pertama dilakukan yaitu 
melaksanakan observasi dan wawancara terhadap mitra yaitu SDN 3 Dewantara. 
Selanjutnya setelah diberikan izin dari pihak sekolah penyelenggara untuk melakukan 
psikoedukasi, kemudian setelah diberikan jadwal penyelenggara mempersiapkan 
kebutuhan yang diperlukan untuk pelaksanaan psikoedukasi. Kegiatan psikoedukasi 
diawali dengan pemberian sambutan perwakilan dari pihak sekolah dan dilanjutkan 
pemberian materi tentang bullying dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dengan 
para peserta psikoedukasi. Dalam psikoedukasi pemateri menjelaskan tentang 
pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying, aspek-aspek bullying, penyebab bullying, 
dan pencegahan terjadinya bullying. 

Kegiatan psikoedukasi berlangsung dengan baik dan memenuhi harapan seluruh 
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pihak yang terlibat. Para siswa dan pihak sekolah peserta berterima kasih pada pihak 
penyelenggaraan atas kegiatan psikoedukasi yang telah dilaksanakan karena para siswa 
dan guru yang mendampingi kegiatan psikoedukasi memiliki penambahan ilmu atau 
wawasan tentang pengetahuan mengenai dampak bullying. Keberhasilan psikoedukasi 
dapat diukur dari antusias dan pemahaman para siswa terhadap materi yang diberikan 
oleh pemateri. Pada saat sesi diskusi para siswa tidak diam, para siswa banyak 
mengajukan pertanyaan yang membuat sesi diskusi ini berlangsung hangat dan hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. 

Sosialisasi Pencegahan Bullying pada Siswa/i SD Negeri 3 Dewantara 
 

Kegiatan sosialisasi pencegahan bullying pada siswa/i SD Negeri 3 Dewantara 

merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Dalam gambar tersebut, terlihat 

suasana interaktif di mana fasilitator memberikan penjelasan tentang pengertian bullying, 

bentuk-bentuk bullying yang dapat terjadi di sekolah, serta dampak buruknya terhadap 

kesehatan mental dan emosional anak-anak. Siswa/i tampak antusias mengikuti materi yang 

disampaikan dengan menggunakan metode yang mudah dipahami, seperti visualisasi dan 

contoh nyata. Beberapa siswa/i aktif bertanya dan berbagi pengalaman terkait situasi bullying 

yang mereka temui di sekolah. Hal ini menunjukkan kesadaran mereka terhadap pentingnya 

saling menghormati dan menjaga hubungan baik antar teman. 

 

Gambar 2.  
Foto Bersama setelah Workshop Psikoedukasi 
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Tujuan utama dari kegiatan psikoedukasi mengenai bullying ini adalah untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada para siswa/i SD Negeri 3 Dewantara 

tentang pengertian bullying, dampak-dampaknya yang tidak hanya dirasakan oleh korban, 

tetapi juga oleh pelaku dan lingkungan sekolah secara keseluruhan. Melalui kegiatan ini, para 

siswa/i diharapkan dapat lebih mengenali bentuk-bentuk bullying, seperti bullying verbal, 

fisik, maupun sosial, yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Sosialisasi 

ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan kondusif bagi proses pembelajaran, sehingga 

para siswa bisa fokus pada kegiatan belajar mengajar tanpa adanya gangguan berupa tindakan 

bullying. Kegiatan psikoedukasi ini dilaksanakan dengan melibatkan berbagai metode 

interaktif agar dapat menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami oleh siswa/i 

SD yang masih dalam tahap perkembangan sosial dan emosional. Para fasilitator 

menggunakan berbagai media seperti gambar, video pendek, dan permainan edukatif yang 

menampilkan situasi bullying dan cara-cara mencegahnya. Dalam suasana yang hangat dan 

terbuka, para siswa/i diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman 

mengenai bullying yang mungkin pernah mereka saksikan atau alami. Dengan cara ini, 

diharapkan para siswa dapat menyadari bahwa tindakan bullying dapat terjadi di sekitar 

mereka, namun mereka memiliki peran penting dalam mencegahnya dengan sikap peduli dan 

saling menghormati. 

Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pengetahuan tentang bagaimana cara 

mengatasi perasaan jika menjadi korban bullying, serta bagaimana menjadi teman yang baik 

untuk mereka yang mungkin mengalami bullying. Melalui latihan keterampilan sosial dan 

berbagi pengalaman, para siswa/i dapat belajar bagaimana menyampaikan perasaan mereka 

dengan cara yang positif, serta menghindari menjadi pelaku bullying di sekolah. Para guru 

dan pihak sekolah juga dilibatkan dalam proses ini sebagai pendamping dan pengarah, 

sehingga mereka dapat memberikan dukungan secara langsung kepada para siswa untuk 

menciptakan atmosfer yang mendukung dalam mengurangi kasus bullying di sekolah. 

Dengan diadakannya psikoedukasi ini, diharapkan para siswa/i SD Negeri 3 Dewantara 

dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka mengenai pentingnya tindakan saling 

menghormati dan peduli terhadap teman-temannya. Kegiatan ini juga diharapkan dapat 

mendorong para siswa/i untuk lebih mengenali dampak negatif bullying, baik bagi diri 

mereka sendiri, teman sekelas, maupun bagi lingkungan sekolah secara keseluruhan. Melalui 

langkah-langkah ini, diharapkan akan tercipta sebuah lingkungan belajar yang lebih aman, 

damai, dan harmonis, di mana semua siswa merasa dihargai dan dapat berkembang dengan 

maksimal tanpa adanya rasa takut atau terancam akibat bullying. 

 
 KESIMPULAN 

Bullying di kalangan anak SD dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti fisik, 
verbal, dan sosial, yang semuanya memiliki dampak negatif signifikan terhadap 
kesehatan mental dan emosional anak, termasuk risiko depresi, kecemasan, dan 
penurunan prestasi akademis. Berbagai faktor, seperti lingkungan keluarga, 
karakteristik individu, dan budaya sekolah, turut mempengaruhi terjadinya bullying. 
Oleh karena itu, peran sekolah dan orang tua sangat penting dalam mencegah dan 
menangani bullying; menciptakan lingkungan yang suportif serta melibatkan semua 
pihak melalui program pendidikan dan pelatihan menjadi langkah yang krusial. Selain 
itu, pendekatan komprehensif diperlukan untuk menangani masalah ini, termasuk 
intervensi langsung, dukungan emosional bagi korban, dan edukasi tentang empati dan 
toleransi. Meningkatkan kesadaran tentang bullying di kalangan siswa, guru, dan orang 
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tua juga merupakan langkah penting untuk menciptakan lingkungan yang aman dan 
mendukung bagi anak-anak. Kegiatan psikoedukasi menunjukkan peningkatan 
pemahaman siswa mengenai bullying, termasuk dampaknya dan cara pencegahannya. 
Para siswa aktif berpartisipasi dalam sesi diskusi, mengajukan banyak pertanyaan, dan 
menyadari pentingnya menciptakan lingkungan yang aman. Dengan kegiatan ini, 
diharapkan siswa dapat mengontrol tindakan mereka agar tidak terjadi bullying lagi. 
Oleh karena itu, pendekatan komprehensif diperlukan untuk menangani masalah ini, 
termasuk intervensi langsung, dukungan emosional bagi korban, dan edukasi tentang 
empati serta toleransi. Meningkatkan kesadaran tentang bullying di kalangan siswa, 
guru, dan orang tua juga merupakan langkah penting untuk menciptakan lingkungan 
yang aman dan mendukung bagi anak- anak. 
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